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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara baik dalam
kehidupan masyarakat. (Agus et al. 2020; Ananda and Fatonah 2022; Nasional 1982; Umayah and
Misbah 2021; Wahsun 2023) Pendidikan pada dasarnya ialah sebuah proses transformasi
pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia.
Dewasa ini, dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sebab tuntutan dan
kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk menjawab berbagai persoalan bangsa dan perubahan
global yang begitu pesat, seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, seni, dan
budaya. (Abdul Halim 2023; A Halim and Amril, M 2022; Abdul Halim, M, and Miswanto 2023;
Miswanto and Halim 2023)

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan. (Ananda and Fatonah 2022; Bahri 2022; Hamdi n.d.; Rahmadhani et
al. 2019; Tahun, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 2005)

Menurut Hasan Langgulung, tujuan-tujuan pendidikan agama harus mampu
mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang berkaitan dengan
akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah laku individual termasuk nilai-nilai

Jurnal Arriyadhah, Vol. XX, No. 11, Month 2023, pp. 79~89


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:halim@stai-ibnusina-batam.ac.id

80
Jurnal Arriyadhah
Vol. XX, No. II, Month 2023, pp. 79~89
P-ISSN: 1979-5548
(m P- ISSN: 1979-5548

akhlak, fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan nilai manusia-
dengan manusia lain atau masyarakat di mana masing-masing mempunyai hak dan kewajibannya
untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang. (Hanefar, Sa’ari, and Siraj 2016; Muvid,
Miftahuuddin, and Abdullah 2020)

Pendidikan Islam memiliki cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umum, bahkan
melebihinya, karena pendidikan islam juga membina dan mengembangkan pendidikan agama di
mana titik beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, islam, dan ihsan dalam pribadi manusia
muslim yang berilmu pengertahuan luas. (Dinata and Jurnal Abdi Insani 2022; Husein, Nik
Abdullah, and Al-Hidabi 2022; Musthafa 2022; A Ushuluddin 2021; Achmad Ushuluddin et al.
2021)

Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pasal 3 dikatakan bahwa
manusia yang dicita-citakan ialah manusia yang berkembang potensinya secara utuh yaitu manusia
yang iman dan taqwa tehadap Tuhan Yang Maha Esa dengan diimbangi pekerti yang mulia, memiliki
ilmu pengetahuan, cakap, sehat jasmani dan rohani, kreatif, mandiri, tanggung jawab, serta memiliki
sikap demokratis. (Azzalatifa, Mu’awanah, and Istighfaroh 2021; Ananda and Fatonah 2022; Bahri
2022; Eka Sari and Hudaidah 2021; Fauzi, Supa’at, and Novikasari 2019; Hafsawati 2016; Hamdi
n.d.; Hasanah, Maulida, Irma Aryani, Rini Susiani 2022; Idris 2022; Kamaludin 2020; Kemendikbud
2013; Mustafa and Purnomo 2021; Oni Matliana Susianti 2020; Parnawi and Ahmed Ar Ridho 2023;
Pendidikan, Kebudayaan, and Indonesia 2013; Saadah and Amarullah 2023; Saidy, Husti, and Basir
2013; Sismanto 2022; Susilowati 2022; Umayah and Misbah 2021; Wahsun 2023; Widodo, Saputti,
and Intania 2022)

Amanah konstitusi tersebut membuktikan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia tidak hanya
mengembangkan potensi dan mencerdaskan saja tetapi juga membentuk manusia yang berkarakter
religius. (Dinata and Jurnal Abdi Insani 2022; Irawan, Hary Priatna, Neng Gustini 2023; Romi Putra
2023; Saputra 2022; Sismanto 2022; Wathano 2022; Zakariyah, Muhamad Arif, and Nurotul Faidah
2022) Untuk mencapai tujuan tetsebut, maka pendidikan harus dirancang dan dilaksanakan secara
terpadu dan harus berpusat pada pendidikan keimanan dan ketaqwaan. Untuk mewujudkan manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa bukan semata-mata tanggung jawab
guru pendidikan agama akan tetapi merupakan tanggung jawab semua guru bidang studi.

Namun sayangnya, fakta di lapangan sekarang ini pembelajaran disekolah-sekolah lebih
menckankan penanaman konsep, rumus, dan teori-teori, mata pelajaran dan jam pelajaran
didominasi oleh bidang ilmu umum, sedangkan pendidikan agama sangat minim sekali, sehingga
pendidikan di Indonesia terkesan sekularisme. (Asbari et al. 2020; Gusnawati 2021; Hanum 2022;
Helwig, Hong, and Hsiao-wecksler 2023; Hermawan, Juliani, and Widodo 2020; Komarudin 2022;
Mulyana 2023; Musthafa 2022; Nasional 1982; Oni Marliana Susianti 2020; Pemerintah et al. 2013;
Saleh and Listia 2022; Syamsul, Miftachul, and Nur Hayati 2023; Welani and (Corresponding
Author) 2023; Widodo, Saputri, and Intania 2022) Banyak siswa yang cerdas tapi tidak memiliki
sopan santun dan berakhlak yang baik terhadap orang lain.

Journal homepage: https:



https://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/ary

81
Jurnal Arriyadhah
Vol. XX, No. II, Month 2023, pp. 79~89
P-ISSN: 1979-5548
(m P- ISSN: 1979-5548

Jadi, jelas bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam setiap proses

pendidikan yang terjadi di sekolah. Karena terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa serta
ber-akhlak mulia tidak mungkin terbentuk tanpa peran dari agama. Maka, pendidikan nilai yang
terkristal dalam akhlakul karimah perlu untuk dibangun sejak kecil, terutama sekali ketika seseorang
berada pada usia sekitar 12 sampai dengan 20 tahun. Sebab fase ini, merupakan fase yang sangat
menentukan dalam pengembangan kepribadian seseorang.

Oleh karenanya dalam menyusun program pembelajaran harus terpadu, Keterpaduan yang
dimaksud ialah keterpaduan tujuan, keterpaduan materi, keterpaduan proses, dan keterpaduan
lembaga pendidikan. Keterpaduan tujuan menjelaskan bahwa pencapaian tujuan pendidikan itu
merupakan tugas aparat pendidikan yang terkait, terutama kepala sekolah, semua guru (termasuk
guru agama), semua pegawai sckolah dan segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah. ((Azhar
and Mawardi 2022; Fatih et al. 2022; Fatimah et al. 2023; Febriyanti, Sjaifuddin, and Biru 2022;
Indah, Nugraha, and Kartini 2022; Kembaren 2022; Mahmud, Arismunandar, and Nurochmah
2022; Masturoh and Mahmudi 2023; Nuralim 2022; Rachmawati et al. 2022; Syahrial 2022; Yadnya
et al. 2022) Karena keimanan dan ketaqgwaan menjadi inti tujuan, maka pendidikan keimanan dan
ketagwaan menjadi tanggung jawab semua aparat tersebut.

Pendidikan sains di Indonesia bertujuan agar siswa memiliki keyakinan keteraturan alam
ciptaan-Nya dan keagunga Tuhan Yang Maha Esa. Menitipkan tujuan di atas pada pembelajaran
sains adalah sungguh rasional dan tepat. Karena, banyak ayat-ayat Qur’an yang memerintahkan agar
manusia memikirkan sebagian tanda-tanda Kebesaran dan Keagungan-Nya melalui penciptaan
langit dan bumi, juga berbagai fenomena dan peristiwa alam. Seperti dalam; Q.S. Ali Imran, 3: 190-
191; Q.S. Nuh, 71:13-20; dan Q.S. An-Naml, 27:70.

Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai menyadari bahwa adanya perbedaan
pembelajaran dan kuriukulm pada sekolah umum dan sekolah agama termasuk pesantren. Pradigma
dikotomis itu mulai diratapi, disesali oleh banyak kalangan, kemudian sudah banyak muncul
pemikiran untuk mengintegrasikan nilai agama dengan ilmu pengetahuan schingga munculah
sekolah-sekolah islam yang terintegrasi seperti adanya sekolah Islam terpadu.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka amat penting melakukan usaha pengintegrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran salah satunya pada pembelajaran sains atau IPA di sekolah-sekolah.
Pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam melalui integrasi Islam dan sains merupakan
sebuah kebutuhan yang tidak terelakkan hari ini, di mana secara teologis sangat menekankan tentang
integrasi, begitu pun secara historis perkembangan pendidikan Islam lebih awal menunjukkan
betapa pentingnya keutuhan agama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Library Research dengan menggunakan metode
pengumpulan data study kepustakaan dalam menggali serta menganalisis tentang pengembangan
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Integrasi Islam dan Sains perspektif hadis.
Pendekatan yang digunakan yakni historis dan filosofis. Sementara analisis data menggunakan
metode Content Analysis dengan implikasi.
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TEKS HADIS )
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bin Ismail Al-Bukhari n.d.)(

TERJEMAH HADIS

“Telah menceritakan kepada kami Ali Bin Abdullah, Telah mengabarkan kepada kami Sufyan ,
Telah Berkata Walid Bin Katsir Telah menceritakankan kepada ku bahwa dia telah mendengar
Wahab Bin Kaysan, Bahwa dia telah mendengar Umar Bin Abi Salamah berkata : “ Sewaktu aku
masih kecil saat berada dalam asuhan Rasullullah Saw Pernah suatu ketika tanganku kesana kemari
(saat mengambil makanan) di nampan, lalu Rasulullah Saw bersabda kepada ku : “ Wahai anak kecil!
Ucapkan lah Bismillah, Makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah makanan yang terdekat

darimu” maka hal ini senantiasa menjadi kebiasaanku setelah itu.” (Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari n.d.)

MUFRADAT HADIS (Jamaluddin Muhammad bin Mukrom ibnu Mandzur 1990)

13

Anak Kecil : ale
Asuhan/Bimbingan : A
Tanganku : e
Kesana-sini (Lasak) : ke
Nampan : alall
Bacalah Basmalah : a2
Makanlah (Kata Kerja) XK
Tangan Kanan iy
Yang Terdekat : e
Kebiasaan ek
TAKHRIJ HADIS

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa kitab hadis, dapat diketahui bahwa hadis ini juga
terdapat dalam kitab hadis Sunan Ibnu Majah pada bab makanan tentang makan dengan tangan
kanan No. Hadis: 3267 melalui jalur periwayatan dari Abu Bakar bin Abi Shaybah dan
Muhammad bin Al-Sabbah yaitu:
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaybah dan Muhammad bin Al-
Sabbah, mereka berdua berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyaynah, dari Al-
Walid bin Katsir, dari Wahab bin Kaysan, dia mendengarnya dari Umar bin Abi Salamah Berkata :
“ Sewaktu aku masih kecil saat berada dalam asuhan Nabi Muhammad Saw Pernah suatu ketika
tanganku kesana kemari (saat mengambil makanan) di nampan, lalu beliau bersabda kepada ku :
“Wahai anak kecil! Ucapkan lah Bismillah, Makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah
makanan yang terdekat darimu.” (Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah ar-Rabi’i Al-Qazwini
beliau akrab dipanggil Ibnu Majah n.d.)

Terdapat pula riwayat yang sama dalam kitab hadis Musnad Imam Ahmad No. Hadis : 16.332
yaitu :

SR IR g R X A Vet OGS gy (B S 0 Bl e wdu‘-ﬂu Ui
(m\eu‘iw)wh du_ulsj.m‘_,.w.hdhd @.‘5 &LWJSJMJSJ&J\?M @)SL\ @LuJMG
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sufyab bin Uyaynah dari Walid bin Katsir dari Wahab
bin Kaysan dia mendengarnya dari Umar bin Abi Salamah berkata: Telah bersabda kepadaku Nabi
Muhammad Saw: “Wahai anak kecill Ucapkan lah Bismillah, Makanlah dengan tangan kananmu,
dan makanlah makanan yang terdekat darimu.” maka hal ini senantiasa menjadi kebiasaanku setelah
itu, Dan pernah suatu ketika tanganku kesana kemari (saat mengambil makanan). (Abu Abdullah
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani adz-Dzuhli n.d.)
Juga terdapat dalam riwayat kitab hadis Shahih Muslim bab minuman tentang adab makan
dan minum serta hukum yang berkaitan dengannya No. Hadis 5269 yaitu:

u.v..\.djﬂ e wwuuu (A JSAJ.\\ Jé ul.\su u:— ad JAQ‘_’A‘UJ\J WUA\UAJSAJA\ AN
&8y alug4de 4 da i g Aa uﬂ‘-us J& Ll (o ¢ e Ge dra (S 0 i (8 8

(plese 0 9) by JSJMJSJ&J\‘:M (.)suui‘jue M\uﬁw&‘su
Artinya: “Abu Bakar bin Abi Shaybah dan Tbnu Abi Umar semuanya meriwayatkan kepada kami

dari Sufyan. Abu Bakar berkata: telah meriwayatkan kepada kami Sufan bin Uyaynah, dari Al-Walid
bin Katsir dari Wahab bin Kaysan telah mendengarnya dari Umar bin Abi Salamah yang berkata:
Sewaktu aku masih kecil saat berada dalam asuhan Rasullullah Saw pernah suatu ketika tanganku
kesana kemari (saat mengambil makanan) di nampan, lalu Rasulullah Saw bersabda kepada ku :
Wahai anak kecill Ucapkan lah Bismillah, Makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah
makanan yang terdekat darimu.” (Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz Al-
Qusyairi An-Naisaburi n.d.)

Begitu pula terdapat dalam kitab hadis Sunan Abi Dawud bab Al-Ath’imah (Makanan)
tentang Al-Aklu Bil Yamin (Makan dengan tangan kanan) No. Hadis 3777 dengan redaksi yang
berbeda tapi memiliki makna yang sama yaitu:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Lawain dari Sulaiman bin Bilal
dari Abi Wajzah dari Umar bin Abi Salamah berkata: Telah bersabda Nabi Muhammad Saw: “Wahai
anak, sebutlah nama Allah Swt. Dan makanlah dengan tangan kananmu, Serta makanlah yang ada
di hadapanmu.” (Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin Amar Al-Azdi As-
Sijistani n.d.)

ASBAB AL- WURUD

Sebab munculnya hadis ini telah disebutkan pada teks matan hadis tersebut bahwa Umar bin
Abi Salamah sejak kecil beliau hidup dibawah bimbingan dan asuhan Nabi Muhammad Saw. Suatu
ketika pada saat makan tangan beliau kesana kemari mengambil makanan di atas nampan, melihat
perbuatan Umar bin Abi Salamah Rasulullah Saw pun mengajarkan adab ketika makan, yaitu:
“Membaca Basmallah ketika akan memulai makan, makan dengan menggunakan tangan kanan dan
mengambil makanan yang terdekat.” Sehingga setelah nasihat yang di sampaikan Rasulullah Saw ini
pun diamalkan dan menjadi kebiasaan sehari hari ketika akan makan.

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI
INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

Makan dan minum merupakan suatu kebutuhan manusia, dari sanalah manusia memperoleh
energi untuk beraktivitas, mengkonsumsi makanan dan minuman yang baik dan dengan cara yang
baik maka dapat terhindar dari berbagai macam penyakit. Rasulullah Saw mengajarkan kepada
umatnya mengenal etika makan yang tepat agar makanan yang kita konsumsi dapat dicerna dengan
baik.

Sebagai seorang muslim, kita diajarkan berbagai adab/ etika dalam hal apapun, termasuk salah
satunya dalam adab makan dan minum yaitu memulai dengan membaca Bismillah, makan
menggunakan tangan kanan dan mengambil makanan yang terdekat dengan kita. Adapun hikmah
yang terkandung dari hadis ini menurut pandangan sains adalah:

Berdoa sebelum dan sesudah makan

Sebagai seorang muslim yang baik, doa sebelum memulai aktivitas merupakan sebuah
keharusan demi mendapatkan keberkahan Allah Swt di setiap prosesnya. Dari perspektif kesehatan
jiwa, doa dapat memberikan ketentraman batin. Menurut penelitian, efek doa bagi kesehatan mental
manusia ialah dapat: Meningkatkan kesehatan mental, Menurunkan tekanan darah, Nafas lebih
teratur, Meningkatkan kadar Dopamin (perasaan bahagia, senang. tenang, damai, tentram),
Mengurangi migrain. Proses makan pun juga butuh ketenangan dan nafas yang teratur dalam
pelaksanaannya agar resiko tersedak dapat diminimalisir. (Fauzan Irfan, et. all. 2023)

Makan dengan menggunakan tangan kanan

Hadis ini memerintahkan agar kita senantiasa menggunakan tangan kanan untuk mengerjakan
sesuatu yang baik, untuk sesuatu yang tidak baik dianjurkan dengan tangan kiri seperti untuk
beristinja, membersihkan najis dan kotoran. Terdapat keutamaan dari menggunakan tangan kanan
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saat mengambil makanan, dimana berdasarkan hasil penelitian, kedua tangan manusia sama-sama

menghasilkan tiga enzim yang bermanfaat dalam mencerna makanan, namun konsentrasi enzim
yang dihasilkan dari kedua tangan tersebut memiliki kadar yang berbeda. Diketahui bahwa, tangan
kanan menghasilkan enzim yang lebih banyak dibandingkan yang dihasilkan oleh tangan kiri.
(Fauzan Irfan, et. all. 2023)
Makan yang terdekat

Hadis ini memerintahkan kepada kita untuk makan sesuatu yang terdekat terlebih dahulu,
karena jika seseorang makan dari tempat dimana temannya makan adalah perilaku kurang terpuji
dan menghilangkan wibawa. Adab ini sangat sepele tapi mengandung pesan untuk berperilaku
sopan didepan orang lain, karena ini merupakan bagian dari kesehatan sosial. (Fauzan Irfan, et. all.

2023)
SIMPULAN

Setelah melakukan kajian dari hadis-hadis Umar bin Abi Salamah tentang adab makan dan
minum ini, akhirnya dapat kita simpulkan bahwa: Disunnahkan untuk membaca doa ketika akan
memulai makan dengan Al-Basmalah dan dan diakhiri dengan membaca Al-Hamdalah, Dianjurkan
makan dengan tangan kanan dan larangan makan menggunakan tangan kiri kecuali ada uzur, Bagian
dari adab makan lain yaitu hendaknya makan dari yang terdekat dengan kita, Dianjurkan kepada
seseorang yang berilmu untuk memberikan nasehat dan pendidikan kepada yang tidak tahu,
Mengamalkan pesan dan nasehat Rasullullah Saw tentang adab dan etika ketika makan dan minum
dalam kehidupan sehari-hari.
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